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ISOLATION AND ABILITY TEST OF NON SYMBIOTIC NITROGEN FIXING 
BACTERIA FROM MANGROVE AREA OF SEMBILANG 

NATIONAL PARK SOUTH SUMATERA

By:

Ira Ertiana 
08101004029

ABSTRACT

Isolation and ability test of non symbiotic nitrogen fixing bacteria from mangrove 
area of Sembilang National Park, South Sumatera had been done from March to May 2014. 
Samples of soil taken from the mangrove forests of Sembilang National Park, South 
Sumatera by cluster sampling method. Isolation, selection, characterization, and 
identification were done in the Laboratory of Microbiology, Department of Biology, 
Faculty of Mathematics and Natural Science. Analysis of total Nitrogen, was done in the 
Laboratory of Plant Physiology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The objective 
of the research was to obtain non symbiotic nitrogen fixing bacteria isolates from mangrove 
rhizosphere soil, obtained the name of the genus with an index of similarity based on the 
characteristics and determine its ability to tie up nitrogen. It was obtained 21 isolates of 
bacteria from selection results which were able to form pellicle on the surface of the N-free 
Na malate media. The results of ability test was obtained 6 bacterial isolates that have the 
largest colony diameter of three stations. Based on dendogram, ST1P1K2 showed the 
similarity index isolate of 78% with genus of Planococcus, ST1P1K4 have 50% similarity 
with genus of Erwinia, ST1P2K1 have 69% similarity with genus of Azotobacter, ST1P5K1 
have 94% similarity with genus of Azotobacter, STiP6K4 have 38% similarity with genus of 
Brucella and ST2PiK2 have 76% similarity with genus of Derxia.

Keywords: isolation, ability test, nitrogen fixing bacteria, mangrove.
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ISOLASI DAN UJI KEMAMPUAN BAKTERI PENAMBAT NITROGEN NON 
SIMBIOTIK DARI KAWASAN MANGROVE TAMAN NASIONAL 

SEMBILANG SUMATERA SELATAN

Oleh :
Ira Ertiana 

08101004029

ABSTRAK

Isolasi dan uji kemampuan bakteri penambat nitrogen non simbiotik dari kawasan 
Taman Nasional Sembilang, Sumatera Selatan telah dilakukan pada bulanmangrove

Maret-Mei 2014. Sampel berupa tanah diambil dari hutan mangrove Taman Nasional 
Sembilang, Sumatera Selatan dengan metode cluster sampling. Isolasi, seleksi, 
karakterisasi dan identifikasi dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Analisis N total dilakukan di 
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian 
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri penambat 
nitrogen non simbiotik dari tanah rizosfer mangrove, memperoleh nama genus dengan 
indeks similaritas berdasarkan karakteristik dan mengetahui kemampuannya dalam 
menambat nitrogen. Diperoleh 21 isolat bakteri dari hasil seleksi yang mampu membentuk 
pelikel pada permukaan N-Free Na malate media. Hasil uji kemampuan diperoleh 6 isolat 
bakteri yang memiliki diameter koloni paling besar dari tiga stasiun, berdasarkan 
dendogram yang dibuat isolat ST1P1K2 memiliki kesamaan sebesar 78% dengan genus 
Planococcus, ST1P1K4 sebesar 50% dengan genus Erwinia, ST1P2K1 sebesar 69% dengan 
genus Azotobacter, ST1P5K1 sebesar 94% dengan genus Azotobacter, ST1P6K4 sebesar 38% 
dengan genus Brucella dan ST2PIK2 sebesar 76% dengan genus Derxia.

Kata kunci: isolasi, uji kemampuan, bakteri penambat nitrogen, mangrove.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang berbatasan langsung dengan Selat Bangka 

dan Laut Jawa di sisi bagian timur, memiliki potensi hutan mangrove yang cukup luas serta 

keanekaragaman hayati yang tinggi. Berdasarkan hasil inventarisasi dan identifikaasi hutan 

yang dilaksanakan oleh Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi 

tahun 2006, luas potensial hutan mangrove di Provinsi Sumatera Selatan adalah sekitar 

1.693.110,10 ha. Kondisi hutan mangrove tersebut dalam kategori rusak berat dan sedang

mangrove

sekitar 1.484.724,42 ha atau 87,69 %, sedangkan yang masih baik seluas 208.387,68 ha

atau 12,31% (Suwignyo et al. 2011: 1 - 2).

Ekosistem hutan mangrove merupakan ekosistem yang tumbuh secara alami dengan

habitat yang kaya akan zat organik, senyawa nitrogen sangat berpengaruh terhadap

pertumbuhan tanaman (Metasari 2011: 2). Menurut Suwignyo et al (2011: 15) rusaknya

mangrove di berbagai wilayah di Indonesia menyebabkan berkurangnya kualitas dan 

kuantitas ekosistem mangrove sehingga fungsi hutan mangrove semakin tidak optimal. 

Mangrove banyak memberikan manfaat bagi manusia, dengan demikian membangun 

kembali hutan mangrove dan mempertahankan areal-areal hutan mangrove sangat penting.

Aktivitas mikroba diperlukan untuk menjaga ketersediaan nitrogen yang penting bagi 

tanaman dalam penyediaan dan penyerapan unsur hara bagi tanaman. Kurang lebih 80% 

kandungan udara adalah nitrogen, namun nitrogen di udara tersebut harus ditambat oleh 

mikroba dan diubah bentuknya terlebih dahulu agar bisa langsung dimanfaatkan oleh

1
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Nitrogen memiliki fungsi bagi tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman, menunjang pertumbuhan daun, meningkatkan kadar protein dalam tubuh 

serta dapat meningkatkan kualitas tanaman dan daun tanaman menjadi lebar 

dengan wama lebih hijau, sedangkan kekurangan nitrogen menyebabkan klorosis yaitu 

kuning pada daun muda (Metasari 2011: 1-2).

Mikroorganisme tanah sangat penting bagi siklus nutrisi, struktur tanah dan 

dekomposisi serta memainkan peran kunci dalam pengaturan produktivitas tanaman dan 

dinamika komunitas tumbuhan (Harris 2009: 573). Kathiresan & Bingham (2001: 27) 

berpendapat bahwa mangrove merupakan lingkungan ekologi yang khas bagi keberagaman 

komunitas bakteri. Bakteri mengisi beberapa relung dan melakukan fungsi dasar bagi 

habitat mangrove. Bakteri melakukan fungsi khusus yang penting dalam mengontrol 

kandungan kimia dalam lingkungan mangrove.

Berdasarkan informasi di atas, maka perlu dilakukan isolasi dan uji kemampuan 

bakteri penambat nitrogen non simbiotik pada ekosistem mangrove di Taman Nasional 

Sembilang yang dapat memberikan informasi mengenai keberadaan bakteri penambat 

nitrogen pada kawasan mangrove tersebut. Upaya peningkatan kesuburan tanah dan 

produktivitas hutan di suatu kawasan perlu didukung data dan informasi tentang bakteri 

tanah yang ada di kawasan tersebut terutama bakteri penambat nitrogen sehingga pada saat 

ekosistem mangrove mengalami gangguan atau kerusakan dengan indikasi terjadinya 

kekurangan unsur nitrogen, maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai bakteri yang mungkin dapat diaplikasikan dalam upaya restorasi hutan 

mangrove.

tanaman.

tanaman,

wama
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1.2 Perumusan Masalah

Ekosistem mangrove memiliki peran yang sangat penting bagi berlangsungnya 

berbagai sistem kehidupan. Pertumbuhan dan keseimbangan hutan mangrove memerlukan 

beberapa unsur hara makro, salah satunya adalah nitrogen. Kelompok tumbuhan tidak dapat 

menggunakan langsung sumber N2 yang sangat berlimpah di atmosfer. Bentuk nitrogen 

yang dapat digunakan oleh tumbuhan dari tanah adalah nitrat (NO3") dan amonium (NH4 ). 

Kedua bentuk nitrogen tersebut dapat berasal dari penambatan nitrogen udara secara 

biologis oleh mikroba tanah. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat bakteri penambat nitrogen di rhizosfer mangrove dan termasuk ke 

dalam genus apakah bakteri tersebut?

2. Bagaimana kemampuan bakteri penambat nitrogen (Nitrogen Fixing Bacteria) tersebut 

dalam menambat sumber N?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri penambat nitrogen dari 

tanah rhizosfer mangrove, memperoleh nama genus dengan indeks similaritas berdasarkan 

karakteristik dan mengetahui kemampuannya dalam memfiksasi nitrogen.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai bakteri 

penambat nitrogen yang terdapat di tanah rizosfer mangrove dan kemampuannya dalam 

menambat nitrogen serta dapat diaplikasikan pada lahan restorasi apabila terjadi gejala 

defisiensi unsur nitrogen.
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